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Fig J

Pemeriksaan Tersangka Ditunda

PALU, MERCUSUAR -
Setelah tiga kali dipang-
gil untuk diperiksa sebagai
tersangka, akhirnya man-
tan Bendahara Gubernur
Sulteng, Rita Sahara, me-
menuhi panggilan peny-
idik Kejati Sulteng, Senin
(3/2/2014).

Hanya saja, penyidik harus
menunda pemeriksaan terh-
adap Rita Sahara karena ber-
sangkutan datang membawa
surat keterangan sakit.

Rita Sahara merupakan
tersangka kasus dugaan ko-
rupsi dan tindak pidana

Fahri Firdaus

pencucian uang (TPPU)
tahun 2007 dan berlanjut

beberapa tahun berikutnya
dengan nilai Rp40 miliar
lebih.

Asisten Pidana Khusus
Kejati Sulteng, Sudirman
Syarif SH didampingi Kepala
Seksi (Kasi) Penyidikan,
Firdaus M Zein SH menjelas-
kan, menyusul ditundan-
ya pemeriksaan tersangka
Rita Sahara karena alasan
bersangkutan sakit, maka
penyidik telah membawan-
ya ke Rumah Sakit (RS)
Bhayangkara. Dijadwalkan,
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tersangka akan men-
jalani pemeriksaan kes-
ehiatan secara menyelu-
ruh pada Selasa (han ml
4/2/2014).

“Ini untuk memastikan
bahwa ia benar-benar sakit.
Sebab selama ini, tiap akan
diperiksa sebagai tersang-
ka selalu mengaku sakit,”
terang Sudirman.

:Olehnya, kata Sudirman,
penyidik belum dapat me-
mastikan jadwal pemer-
iksaan selanjutnya terh-
adap Rita Sahara. Sebab,
untuk menentukan ]adwal
pemeriksaan berikutnya,
penyidik harus menunggu
hasil medical check dari RS
Bhayangkara.

“Apabila hasil pemerik-
saan dari RS Bhayangkata
bersangkutan sehat, maka
langsung diperiksa. Tapika-
lau sakit, harus menunggu
tersangka sehat karena jika
dipaksakan (periksa) me-
langgar HAM,” ujarnya.

Ditanya soal tersangka lain
dalam kasus itu, Sudirman

mengatakan hingga saat ini
masih satu orang yakni Rita
Sahara selaku Bendahara
Gubernur. ‘Hanya saja, ke-
murigkinan adanya tersang-
kalain tetap ada, mengingat
penyidikan kasus tersebut
masih ber]alan “Dilihat
dari pengembangan dita-
hap penyidikan (tersangka
lain),” tutupnya.
Sebelumnya, Kasi
Penkum dan‘Humas, Eki
Moh Hasim SH menjelas-
kan, pengusutan kasus
itu oleh Kejati Sulteng
berdasarkan temuan
Pusat Pelaporan ‘Analisis
Transaksi dan Keuangan
(PPATK). Dimana, diduga
terjadi tindak pidana ko-
rupsi yang terindikasi ada
TPPU di Bank'Sulteng total
sekira Rp40 miliar. *
Hanya saja, Eki tidak me-
jelaskan secara rinci modus
yang digunakan tersangka
dalam kasus itu. “Jumlah
ini (seklra Rp40 mlhar)
bisa saja bertambah atau
berkurang, nanti dilihat
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pada tahap penyidikan yang

masih berjalan,” katanya.
“Jumlahnya dapat
berkurang, karena bisa saja
saat proses hukum berjalan
ada yang dikembalikan,”
sambungnya menjawab
pertanyaan wartawan.
Dalam kasus itu, Rita
Sahara dipersangkakan me-
langgar Pasal 2 dan 3 UU
Nomor 31 Tahun 1999 yang
telah diubah dan ditambah
UU Nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi,
serta UU Nomor 8 Tahun
2010 tentang Pencegahan
dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang ack
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Ini untuk memastikan
bahwa ia benar-benar
sakit. Sebab selama ini,
tiap akan diperiksa se-
bagai tersangka selalu
mengaku sakit




